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Saya menyambut gembira terbitnya Prosiding Penguatan Pendidikan IPS di Tengah Isu-Isu Glo-
bal sebagai kumpulan makalah Seminar Nasional Pendidikan IPS, 20 April 2018, di Universitas Lambung
Mangkurat (ULM) Banjarmasin. Seminar Nasional Pendidikan IPS tersebut dalam rangka Musyawarah
Nasional (Munas I) Perkumpulan Program Studi Pendidikan IPS Indonesia (APRIPSI), 20-22 April 2018.
Kegembiraan tersebut tentunya kegembiraan Insan-Insan Program Studi Pendidikan IPS Indonesia yang
mana pada Munas I APRIPSI menorehkan sukses melaksanakan Munas I sukses melaksanakan Seminar
Nasional Pendidikan IPS.

Kegembiraan tersebut tentunya semakin menjadi ketika panitia Seminar Nasional Penguatan
Pendidikan IPS di Tengah Isu-Isu Global berhasil menerbitkan prosiding yang menurut Ketua Pelaksananya,
Ersis Warmansyah Abbas, dipersembahkan kepada Insan-Insan Pendidikan IPS Indonesia sekaligus
sebagai penghormatan atas terbentuknya APRIPSI dan terpilihnya saya sebagai Ketua Umum APRIPSI.
Seminggu sebelum Munas dan seminar, di UPI Bandung, kami mendiskusikan hal terkait dengan besukan,
sekalipun kita baru akan mendirikan organisasi, tetapi harus bermuatan akademis. Pak Ersis mengutarakan
kondisi obyektif bahwa kita baru memulai dan karena itu mohon paper jangan dululah diberlakukan ketat
dalam usungan membangun kebersamaan.

Sebagai Ketua Umum APRIPSI terpilih untuk pertama kali pada Munas I APRIPSI di ULM
Banjarmasin, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, terutama Program Studi Pendidikan
IPS ULM yang bersedia menjadi penyelenggara Munas I dan Seminar Nasional Pendidikan IPS.
Sesungguhnya sejak dari awal teman-teman di ULM merencanakan Seminar Internasional Pendidikan
IPS yang pemakalahnya diserahkan sepenuhnya kepada inisiator APRIPSI. Hanya saja, karena satu dan
lain hal, dua minggu menjelang pelaksanaan seminar, calon pemakalah dari mancanegara belum
memberikan kepastian sehingga disepakati mengadakan seminar nasional. Terlepas dari kekurangan di
sana-sini, apa-apa yang kita inisiasikan di ULM Banjarmasin semogalah menjadi langkah awal baik untuk
kita tingkatkan pada berbagai aktivitas APRIPSI di masa depan.

Sebagai Ketua Umum APRIPSI saya mengucapkan terima kasih khusus kepada Ketua Program
Studi Pendidikan IPS ULM dan jajarannya, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) ULM,
Rektor ULM, dan semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu sehingga Munas I APRIPSI
dan Seminar Nasional Pendidikan IPS terlaksana dalam kesuksesan. Terima kasih juga kepada semua
teman-teman yang datang ke Banjarmasin dalam bingkai optimistis membangun kebersamaan,
membangun “wadah” Insan-Insan Pendidikan IPS Indonesia. Kekuatan kita adalah kebersamaan, dengan
kebersamaan kita kuat.

SAMBUTAN KETUA UMUM APRIPSI
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Demikian sambutan ringkas saya dalam semangat ayunan langkah kebersamaan dalam
membangun dan mengembangkan secara konstruktif Pendidikan IPS Indonesia. APRIPSI yang kita bangun
bersama-sama dengan semangat kemuliaan ini semogalah menjadi wadah bermanfaat adanya. Aamiin
Ya Rabbal Alamin.

Bandung, 17 April 2018
Ketua Umum APRIPSI

Prof. Dr. Nana Supriatna, M.Ed.
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Prosiding Penguatan Pendidikan IPS di Tengah Isu-Isu Global merupakan kumpulan paper yang
disajikan pada Seminar Nasional Pendidikan IPS dengan judul yang sama, Kamis, 20 April 2018. Seminar
Nasional Pendidikan IPS dilaksanakan dalam sambungan Musyawarah Nasional (Munas I) Perkumpulan
Program Studi Pendidikan IPS Indonesia (APRIPSI), 20-22 April 2018. Sesungguhnya prosiding ini disiapkan
sebelum Seminar dan Musyawarah Nasional dimaksud, sekalipun demikian, karena banyaknya permintaan
bahwa penerimaan paper mohon diberi kelonggaran, panitia pelaksana mengakomodasi permintaan
tersebut yang berakibat penerbitan prosiding setelah seminar.

Sebagai Ketua Pelaksana Seminar dan Munas APRIPSI di Banjarmasin, saya menyadari, mulai
dari ide, pelaksanaan, sampai pengakhiran, berbagai kendala menyertai. Sekalipun demikian, segala
halangan dan rintangan dapat diatasi, sebab panitia bertekad, sebagai penyelenggara sekaligus dijadikan
sebagai medan pembelajaran. Karena itulah, panitia tidak risau apalagi “takut” melaksanakannya. Bahkan,
pelaksanaannya dengan riang gembira.

Sukses pelaksanaan tentu saja berkat kerja semua pihak, baik penggagas Perkumpulan Pro-
gram Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Indonesia, yang menjadikan perkumpulan dengan
penamaan APRIPSI, Rektor ULM, Dekan FKIP ULM dan jajarannya, serta pihak lainnya yang berkontribusi.
Untuk semua itu, panitia mengucapkan terima kasih dan penghargaan.

Pertama-tama, terutama dalam kaitan prosiding, panitia mengucapkan terima kasih dan
penghargaan kepada para penulis yang mengirim paper dan kemudian menyajikannya yang
membangkitkan berbagai tanggapan dalam kerangka memonitor permasalahan Pendidikan IPS dalam
semangat penguatannya guna merespon isu-isu global. Setidaknya, pemikiran yang berkembang diuji di
lapangan (Pendidkan IPS) untuk didiskusikan pada seminar berikutnya. Karena itu penghargaan tertinggi
diberikan kepada pengirim paper. Bisa jadi, paper yang menjadi prosiding ini bukanlah paper terbaik,
tetapi jangan pernah meremehkan nilai kontribusinya. Insya Allah, perbincangan hal-ikhwal Pendidikan
IPS akan semakin menggairahkan di masa mendatang, namun tiada hal tanpa awal. Prosiding ini
menempati peran awalnya.

Terima kasih dan penghargaan sepadan diberikan kepada anggota Tim Penyunting yang tanpa
kerja keras mereka tidaklah mungkin prosiding ini menjadi. Bahwa prosiding berkekurangan di sana-sini
tentu tidak menafikan kebermaknaan prosiding secara keseluruhan. Hal pastinya, prosiding ini telah
menjadi yang tentu saja, sesuai harapan, semogalah kemanfaatan menjadi kandungannya. Bekerja dalam
dayungan kontribusi dalam kebersamaan untuk kebersamaan adalah satu diantara sekian nilai-nilai hebat
powerful Pendidikan IPS.

PENGANTAR KETUA PENYUNTING
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Akhirnya, semogalah prosiding ini menjadi kontribusi bagi penguatan Pendidikan IPS, tidak hanya
dalam merespon isu-isu global, melainkan dalam upaya mengembangkan dan penguatan Pendidikan
IPS, baik dalam kerangka teoritik maupun aplikatif. Disadari, ranah kokoh pengembangan keilmuan
Pendidikan IPS dalam tataran konseptual-teoritik dalam paduan aplikatif. Semogalah Pendidikan IPS
berkembang dan menguat dalam kontribusinya bagi kehebatan bangsa.

Aamiin Ya Rabbal Alamin.

Banjarmasin, 17 April 2018
Ketua Panitia Seminar dan Musyawarah Nasional I Program Pendidikan IPS Indonesia
Ketua Program Studi Pendidikan IPS FKIP ULM

Dr. Drs. Ersis Warmansyah Abbas, BA, M.Pd.
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ABSTRACT
Social Sciences as an integrated field of study from other social sciences such as geography, sociology,
economics and history, many require variations of learning resources, either learning resources in the
classroom or in the environment outside the classroom can be observed learners. Learners can examine
the geographical environment further from the classroom. Utilization of geographical environment can
give the addition of learning materials to learners, it should be noted that the learning resources presented
are related to the geographical environment associated with the social environment. Observation of
learning on the Bompon Watershed is one of the implementation of geographical environment as the
source of IPS learning. The phenomenon of landslide in the Bompon watershed is the impact of human
interaction with the environment. Humans interact with the natural environment through the maintenance
and utilization of the environment to support sustainable living. But often also due to human intervention
through the conversion of forest into agricultural land, plantations, settlements, and so forth can trigger the
occurrence of environmental damage. IPS learning comes from natural environments that play an important
role in improving the ability of learners such as academic achievement and social behavior.
Keyword: geographical environment, social environment, social studies learning.

LINGKUNGAN GEOGRAFIS SEBAGAI SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

Sukma Perdana Prasetya

Sukmaperdana@unesa.ac.id

I. PENDAHULUAN
Kondisi geografis merupakan keadaan di suatu wilayah yang meliputi segala aspek baik berupa

lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Sumber pembelajaran geografis akan semakin memperkaya
sumber pembelajaran  peserta didik sehingga peserta didik belajar tidak tersekat pada ruangan kelas.
Melalui sumber pembelajaran lingkungan geografis secara langsung dapat menambah tingkat keakuratan
informasi, karena peserta didik dapat merasakan pengalaman langsung dan dapat menggunakan seluruh
kemampuan inderawi (melihat, meraba, mencium, merasa) untuk berinteraksi dengan lingkungan
geografis itu. Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarik bagi peserta didik mengingat lingkungan
geografis menyajikan aneka sumber belajar variatif. Keragaman sumber pembelajaran dengan
memanfaatkan kondisi geografis dapat dijadikan komponen penting sebagai upaya mempersiapkan
masyarakat pembelajar (learning societies) dan SDM untuk menjawab tantangan global. Banyak sekali
pengetahuan dan nilai yang didapatkan pada lingkungan geografis sebagai sumber pembelajaran. Lebih

*  Dipresentasikan pada Seminar Nasional Pendidikan IPS, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, 20 April 2018.
** Dosen Program Studi Pendidikan IPS Universitas Negeri Surabaya.
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dari itu semua tema-tema dalam pembelajaran di IPS dapat mengambil sumber dari lingkungan geografis.
Meski begitu diperlukan adanya inovasi dan kemampuan kreatif dari para pendidik  agar bisa menggunakan
lingkungan geografis menjadi sumber pembelajaran.

Melalui analisis kondisi wilayah geografis mampu ditelaah bagaimana segala bentuk upaya
penduduk dari waktu ke ke waktu  sudah menggunakan segala  kesempatan yang telah dihadirkan pada
lingkungan geografis kepada manusia. Variasi jenis lingkungan geografis dapat memicu perbedaan
tingkat adaptasi manusia dalam mengelola lingkungan tersebut. Kondisi geografis di suatu wilayah dapat
bersaksi tentang timbul tenggelamnya peradaban suatu masyarakat. Contohnya dampak  bencana
lingkungan banjir, kekeringan, longsor, tsunami, gempa bumi, erosi, kebakaran hutan, letusan gunung
berapi mampu mengubah karakteristik daerah yang awalnya merupkan sentral peradaban menjadi wilayah
yang terpinggirkan (Prasetya, 2015).

Lingkungan geografis dapat sebagai sumber pembelajaran berkaitan melalui hubungan timbal
balik manusia dan perkehidupan masyarakat dengan lingkungan alam, seperti kebudayaan atau kebiasaan
adat istiadat mengelola lingkungan melalui kearifan lokal, agama dan sistem nilai, pranata-pranata sosial,
mata pencaharian penduduk. Lingkungan alam dan sosial dapat dimanfaatkan guna menelaah Ilmu-
Ilmu Sosial dan Humaniora. Pada Implementasi pembelajaran, pemanfatan lingkungan alam dan sosial
menjadi sumber pembelajaran dapat diawali dengan cara kontekstual melalui lingkungannya yang
terdekat, contohnya: anggota keluarga, rukun warga, rukun tetangga, tetangga, dusun, pedesaan,
kecamatan dan  sebagainya. Kondisi tersebut diadaptasikan pada kurikulum di sekolah dan karakteristik
peserta didik.

Latar bekakang kondisi lingkungan geografis dibutuhkan dalam rangka  membantu menelaah
kejadian pada  daerah tertentu. Contohnya  terdapat  suatu misteri tentang penyebab migrasi dari Jawa
Tengah ke Jawa Timur pada masa Kerajaan Mataram Kuno (Hindu). Puncak keemasan peradaban
kerajaan Mataram Hindu di Jawa Tengah harus dipindahkan  ibu kotanya oleh Mpu Sindok kearah
wilayah Watu Galuh (pada tepian kali Brantas, sekitar Jombang, Jatim).

J.G.de Casparis berpandangan bahwa migrasi Kerajaan Mataram Kuno mengarah ke timur
(Jatim)  sebagai upaya mencegah serbuan  Balaputra Dewa dari Sriwijaya yang beribu kota di Palembang
(Sumatera Selatan). Sriwijaya sebagai kerajaan maritim besar yang mempunyai armada kuat serta memiliki
kerajaan bawahan yang banyak, tidaklah sukar bagi kerajaan Sriwijaya menyerbu Mataram. Namun
Boecori berpandangan lain, menurutnya penyebab berpindanya kerajaan Mataram kuno dari Jawa Tengah
ke Jawa timur lebih disebabkan oleh faktor geografis yaitu bahaya dari erupsi gunung Merapi yang dahsyat
terjadi diakhir abad kesepuluh Masehi. Pada kenyataannya banyak bangunan candi di selatan Gunung
Merapi tertimbun  erupsi material gunung yang sangat tebal, hingga sekarang Merapi masih menjadi gunung
erupsi aktif yang menyemburkan bahan-bahan piroklastis berbahaya (Djafar, 1978).

Kondisi lingkungan geografis bisa mendukung ditemukannya situs pusat-pusat kerajaan
berkarakter Hindu di  Jawa.  Pada kenyataannya sebagian  besar situs kerajaan Hindu di Jawa seperti
Mataram, Wengker, Singosari, Kediri, dan Majapahit ditemukan pada cekungan/lereng diantara
pegunungan (intra mountain basin). Contohnya, kerajaan Mataram terdapat di lereng selatan gunung
Merapi, kerajaan Majapahit terdapat di lereng gunung Arjuno, Kerajaan Kediri terdapat di lereng gunung
Kelud. Megapa lokasi kerajaan Hindu berada di wilayah itu?

Kondisi lingkungan geografis pada lereng pengunungan (mountain slope) merupakan daerah
zona patahan yang banyak ditemukan sumber mata air (spring belt). Sumber mata air menjadi faktor
utama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang hidup pada sektor perekonomian dibidang pertanian.
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Selain banyak terdapat sumber mata air, daerah lereng pegunungan juga sangat subur didukung
oleh material vulkanis yang dikeluarkan dari letusan gunung berapi. Pada kondisi lingkungan geografis
bertanah subur dan mengandung sumber air menjadikan wilayah lereng pegunungan tersebut sebagai
tujuan utama didirikannya pusat-pusat kerajaan besar beragama Hindu (Prasetya, 2016).

Berdasarkan ulasan di atas dapat diambil benang merah bahwa kondisi lingkungan geografis
dapat dijadikan sumber pembelajaran IPS termasuk fenomena kesejarahan. Aspek-aspek geografis
tersebut dapat dikaji langsung secara seksasma oleh peserta didik. Karena kondisi pada fenomena
lingkungan alam relatif tidak berubah, tidak seperti pada fenomena sosial yang dinamis, sehingga lebih
mudah dikaji oleh peserta didik. Peserta didik bisa melakukan observasi, merekamnya secara teliti,
mencermati pergantian dan perubahan yang meliputi penyebab, proses dan hasil akhir fenomena alam
tersebut. Fenomena lainnya yang dapat dianalisis berupa degradasi lingkungan yang didalamnya terdapat
penyebab faktor berpengaruh misalnya;  tanah longsor, perusakan kehutanan,  pencemaran air,
pencemaran tanah, erosi, pencemaran udara dan lainnya. Dampak rusaknya kondisi geografis ini bisa
berpengaruh pada kondisi sosial seperti rendahnya produktivitas, menurunnya pendapatan dan ekonomi
yang dapat berujung pada ketimpangan dan keresahan sosial sampai ‘chaos’ keguncangan politik.

Ilmu Pengetahuan Sosial tidak mengkonsentrasikan terhadap suatu tema atau satu bidang kajian
tertentu secara mendalam, tetapi lebih dari itu memberikan kajian sistemik yang luas pada  masyarakat
(Sumaatmadja, 2006). Menurut Saidihardjo dan Sumadi (1996), Pengetahuan Sosial adalah  hasil
kombinasi atau hasil pemfusian atau perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti: Politik, Antropologi,
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Budaya, Geografi, Ekonomi, Sejarah, dan Sosiologi. Semua kajian terintegratif tersebut pada akhirnya
digunakan untuk memudahkan peri-kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Pembelajaran IPS
dengan bersumber pada kondisi geografis memperkuat bahwa lingkungan geografis dapat memberi
motivasi, minat, kegiatan yang kontekstual, relevan dan mudah diakses dalam pembelajaran di luar kelas.
Pemahaman kondisi geografis sebagai sumber belajar akan dapat membangkitkan kesadaran peserta
didik tentang pentingnya menjaga harmonisasi lingkungan masyarakat  terhadap lingkungan alam.

II. METODE
Jenis penelitian yang dipakai adalah jenis deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah

degradasi lingkungan akibat aktivitas manusia yang dijadikan sebagai sumber pembelajaran IPS. Penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mengggambarkan fenomena longsor yang sedang terjadi di DAS
Bompon sebagai akibat interaksi aktivitas manusia, dengan mengkaji hubungan antara analisis pendidikan
lingkungan dikaitkan dengan nilai-nilai IPS dalam pengamalan sebagai pemahaman dampak aktivitas
sosial.

Teknik pengumpulan data yang digunakan sehubungan dengan penelitian ini adalah :(1) data
dikumpulkan dengan menggunakan telaah pustaka, melalui teknik  penelusuran terhadap segala sumber
terkait  dengan permasalahan penelitian di DAS Bompon ini, dengan mengkaji hasil penelitian, mengutip
hasil penelitian terdahulu, mengkaji teori  berhubungan dengan permasalahan. (2) Wawancara, dilakukan
dengan bertanya langsung kepada responden mengenai kondisi objek penelitian. Pertanyaan diajukan
sekitar bagaimana penduduk DAS Bompon dalam menjaga dan memanfaatkan lingkungannya.
Wawancara juga dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara melaksanakan pemberian
seperangkat pertanyaan kepada responden/penduduk DAS Bompon untuk dijawab. Dalam penelitian ini
kuesioner yang disebarkan bersifat  terbuka dimana setiap pertanyaan tidak disediakan alternatif
jawabannya. (3) Dokumentasi, dilakukan dengan cara melihat dan mempelajari berbagai bahan seperti
dokumen, daftar hadir dan laporan-laporan termasuk berbagai peraturan yang terkait dengan variabel
penelitian.

Pengolahan data hasil pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan cara editing, koding
dan tabulasi, yang pada tahap analisis data adalah melalui pendekatan kualitatif, dimana data yang
terkumpul tidak berupa angka-angka yang dapat dilakukan pengukuran melainkan dengan pengumpulan
data menggunakan pedoman wawancara dan pengamatan.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Lingkungan geografis DAS Bompon merupakan salah satu bentuk implementasi sebagai sumber

pembelajaran  IPS. Daerah Aliran Sungai (DAS) Bompon terletak di Kabupaten Magelang. DAS Bompon
terletak di antara Kecamatan Kajoran dan Kecamatan Salaman, dan meliputi tiga desa yaitu: Desa
Margoyoso, Desa Wonogiri, dan Desa Kuwaderan. Mahasiswa Pendidikan Unesa pada tanggal 4 Maret
2018 mengadakan pembelajaran intership untuk mengkaji pengaruh interaksi antara aktivitas manusia
(lingkungan sosial) dan lingkungan alam. Daerah pada Sub DAS Bompon, secara genesis dipengaruhi
oleh Pegunungan Menoreh, Pegunungan Serayu Selatan, dan Gunungapi Sumbing Tua. Sub DAS
Bompon diperinci sebagai daerah peralihan terkait dengan DAS lain seperti, DAS Kali Progo dan DAS
Buthek. Kondisi geografis DAS Bompon dapat menjadi sebagai sumber belajar karena hasil proses
ini menjadikan pengetahuan baru cara mengetahui, mengukur, memahami dan mengindentifikasi



271Sukma Perdana Prasetya

mengenai potensi wilayah, perkembangan geomorfologi, hidrologim dan dinamika proses fisik
maupun sosial, karakteristik wilayah, serta kerentanan terhadap ancaman bencana yang dapat terjadi.

Dalam observasi pada DAS Bompon didampingi oleh tim dari Transbulen Universitas
Gadjahmada. Pada DAS Bompon banyak dijumpai beberapa fenomena lingkungan geografis yang unik,
seperti: area bekas tanah longsor, kekeringan, Tanah sangat tebal dan berlapis-lapis dan clayey, sistem
hujan orografis dengan tebal >3000mm, relief berombak-berbukit, sudah dimanfaatkan oleh masyarakat
secara intensif.

Pengukuran terhadap keadaan sosial-ekonomi penduduk dari daerah kajian dilakukan
dengan wawancara terhadap informan kunci dan informasi tambahan. Daerah DAS Bompon ini  memiliki
banyak kajian yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi. Keadaan sosial-ekonomi penduduk
dapat diidentifikasi berdasarkan berbagai faktor,misalnya variasi mata pencaharian pokok, mata
pencaharian sampingan,  pendapatan,  kondisi  kesehatan masyarakat,  adanya migrasi  penduduk,
permasalahan terkait hasil pertanian maupun perkebunan terkait musim tanam dan panen,
serta permasalahan sosial yang ada di daerah kajian. Faktor-faktor tersebut saling berhubungan  antara
satu dengan yang lain dan tidak dapat terpisahkan. Kondisi sosial-ekonomi di daerah  DAS Bompon
ini juga terpengaruh oleh kondisi lingkungan fisik yang ada di wilayah tersebut, seperti korelasi iklim
dengan musim tanam maupun panen.

Salah satu kondisi geografis yang menarik dijumpai pada DAS Bompon adalah fenomena
pertemuan sungai dari sungai Bompon dan sungai Buthek. Pada daerah pertemuan terlihat jelas
perbedaan rona pada kedua air sungai tersebut, dimana air sungai pada sungai Bompon tampak keruh
dan air pada sungai Buthek tampak lebih jernih. Mengapa fenomena ini bisa terjadi? Adakah faktor  alam
semata yang menyebabkan fenomena itu terjadi? Atau justru kondisi sosial (aktivitas masyarakat) yang
memicu terjadinya perbedaan fenomena tersebut?

Gambar 3 Pelaksaaan Intership Pembelajaran di DAS Bompon
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Gambar 4 Pertemuan Sungai Buthek yang Lebih Jernih (Kanan Atas) dengan Sungai Bompon yang
Lebih Keruh (Kiri Bawah) serta Pengambilan Sampel Air dari Kedua Sungai.

Kondisi geografis DAS Bompon dan Buthek menarik untuk dikaji sebagai sumber pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial, terutama kaitannya dengan peran aktif manusia dalam mengelola alam.
Menurut Daldjoeni (1987), Bentuk permukaan bumi (landscape) seperti yang tampak pada saat ini  banyak
terjadi perubahan secara kontinyu yang diakibatkan oleh aktivitas penduduk disepanjang sejarah jaman.

Gambar 5 Aktivitas Manusia di DAS Bompon Bagian Hulu yang Memicu Terjadinya Longsor
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Hasil penelusuran ke bagian hulu sungai Bompon ditemukan banyaknya terjadi erosi sebagai
akibat aktivitas manusia. Demi kepentingan ekonomi dan keberlangsungan kehidupan terjadi perubahan
fungsi hutan menjadi areal persawahan, areal perkebunan, maupun pemukiman yang memicu terjadinya
longsor. Hasil temuan Masruroh dkk. (2016), menyatakan bahwa hutan yang beralih fungsi dengan
kemiringan dan curah hujan tinggi akan diikuti dengan erosi intensitas tinggi, terbentuk gully (selokan),
diikuti longsor tipe aliran  banjir bandang.

Aktivitas bahaya bencana longsor yang tinggi di DAS Bompon  berstatus aktif. Mitigasi bahaya
longsor aktif adalah perlunya mitigasi non-struktural berbasis partisipatori masyarakat (Meiarti dan
Sartohadi  2017). Fenomena longsor di DAS Bompon merupakan salah satu bentuk dampak dari  interaksi
manusia dengan lingkungan. Manusia merubah kondisi lingkungan melalui cara menjaga dan
memanfaatkan lingkungan agar mendukung perikehidupannya untuk keberlangsungan di masa depan.
Namun  bisa sebaliknya, sebenarnya kondisi geografis tunduk terhadap hukum Allah (sunatullah), karena
akibat intervensi tangan manusia yang ‘mengobok-obok’ lingkungan alam sehingga keseimbangannya
menjadi terganggu. Kebanyakan manusia melupakan peran penting lingkungan alam, akibatnya sebagian
manusia melakukan pengerusakan lingkungan demi keuntungan sementara, namun dampak dari
perilakuknya dapat mengganggu kehidupan manusia yang lain, mengakibatkan berbagai kejadian
bencana alam yang sangat merugikan contohnya: erosi, kelongsoran tanah, banjir bandang, kebakaran
hutan, pencemaran lingkungan, kekeringan, dan lain-lain.

Longsoran di DAS Bompon merupakan realitas lingkungan dikarenakan oleh faktor manusia
dan faktor lingkungan alam dapat dijadikan sebagai sumber belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Lingkungan
geografis  dapat terbentuk dari realitas interaksi sosial dengan lingkungan yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi tata kehidupan dan perekonomian masyarakat. Kondisi tanah, iklim, geologi, relief, hidrologi
merupakan kondisi geografis yang akan direspon melalui adaptasi  peradaban di masyarakat.

Kondisi DAS Bompon dapat dijadikan sumber belajar IPS yang menarik dan meningkatkan
motivasi dalam belajar IPS yang tidak statis, hal ini diperkuat dengan temuan Mirrahim et-al. (2011)
mengemukakan bahwa pembelajaran bersumber pada lingkungan yang melibatkan alam berperan
penting untuk meningkatkan kemampuan peserta didik seperti pencapaian akademik dan perilaku sosial.
Lebih lanjut  temuan Shawket (2016), menegaskan pembelajaran  dengan lingkungan geografis sebagai
sumber belajar, memberi anak kepercayaan diri dan memungkinkan mereka menjadi lebih ramah
terhadap lingkungan sekitar.

IV. SIMPULAN
Peran lingkungan geografis sebagai sumber pembelajaran adalah sebagai bukti bahwa

fenomena di permukaan bumi terjadi hubungan timbal balik baik manusia dengan manusia, manusia
dengan alam, maupun alam dengan alam. Terjadinya hubungan timbal balik tersebut dapat dilihat hasilnya
sebagai sumber pembelajaran, dengan demikian pembelajaran bukan sekedar mengambil informasi
dari dalam buku saja atau bukti pengalaman pengganti berupa alat peraga saja, melainkan bukti langsung
yang ada di lingkungan sekitar peserta didik atau peserta didik  dapat dibawa ke luar sekolah melalui field
trip. Lingkungan geografis sebagai sumber pembelajaran bisa diterapkan dan digunakan pada beberapa
mata pelajaran mulai dari tingkat TK, SD, SMP, SMA, bahkan mata kuliah yang diajarkan di perguruan
tinggi, termasuk mata kuliah yang terkait  dengan Ilmu Pengetahuan Sosial seperti Sosiologi, Antropologi,
Sejarah, Geografi, Ekonomi, PPKN, dan sebagainya.
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Melalui analisis kondisi geografis suatu wilayah dapat diketahui bagaimana berbagai bentuk
usaha masyarakat dari masa ke masa telah memanfaatkan berbagai kesempatan yang ditawarkan oleh
lingkungan geografis kepada manusia. Perbedaan kondisi lingkungan geografis akan memicu terjadinya
diferensiasi  tingkat peradaban pula. Perspektif geografis yang mengkaji fenomena geosfer pada ruang di
permukaan bumi sebagai dasar kajian Ilmu Pengetahuan Sosial memerlukan perspektif dari disiplin ilmu
lainnya, antara lain perspektif kesejarahan (historical), perspektif kemasyarakatan (sosiology) dan  perspektif
ekonomi (Prasetya, 2010). Perspektif kesejarahan akan memperkaya perspektif geografis dengan
menambahkan pertanyaan kapan (when), mengapa demikian dan mengapa itu penting. Pertanyaan
tersebut akan memberikan penjelasan tetang kronologi proses yang terjadi pada suatu tempat dan mengapa
proses atau peristiwa tersebut terjadi pada tempat tersebut. Perpaduan perspektif geografis dan perspektif
kesejarahan akan memberikan pemahaman bahwa objek material geografi tidaklah statis tetapi dinamis,
selalu mengalami perubahan-perubahan baik oleh aktivitas alam, oleh manusia atau kombinasinya.

Tujuan utama dalam mempelajari geografi adalah untuk kemaslahatan manusia, salah satu
kepentingan utama dari manusia adalah pemenuhan kebutuhan ekonomi, oleh sebab itu perspektif
ekonomi penting dalam kajian geografi. Fokus dari kajian ekonomi adalah bagaimana manusia
memproduksi dan tukar menukar barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti bahan
makanan, tempat tinggal, transportasi, perdagangan dan lainnya.
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